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PELAKSANAAN PBM MENURTIT KURIKULUM 1994
Oleh : Drs. Adlis' dan Drs. Amran Hasra '

A. LATAR BELAKANG
Mengingat bahwa GBP? setiap mata pelajaran mempunyai karakteristik, maka perlu

djsusun secara jelas petunjuk yang memberikan arah kepada para.pelaksana pendidikan untuk
merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan dan menilaiPBM agar dapat meningkatkan
kualitas mengajar para pelaksana pendidikan melalui pernbelajaran aktif

' Perencanaan program pangajaran mancakup penjabaran isi GBPP, penyesuaian
pendekatan dan metodq penggunaan sarana dalam PBM dan pengaturan alokasi waktu.

. Pengorganisasian mencakup pengelolaan pernbelajaran.

. Pelaksanaan PBM mencakup kegiatan kurikuler dan ekstra kurikuler.

o Penilaian mencakup cara menentukan ketercapaian tujuan dan cara penilaian terhadap
PBM.

l. Fungsi

Petunjuk ini berfungsi untuk sebagai acuan bagi para pelaksana pendidikan dalam
melakukan : perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan penilaian PBM seluruh mata
pelajaran sesuai dengan susunan program pengjaran SMU.

2. Tujuan Pehmjuk.

' Membantu para pelaksana pendidikan dalam mernahami carir merercanakan,
mengorganisasikan melaksanakan dan menilai PBM di SMU.

Manberi arahan dan wawasan KPD penyusm petunjuk tekknis pelaksanaan PBM seluruh
mata pelajaran.

o

3. Ruang Lingkup.
Petunjuk pelaksanaan PBM inimeliputi :

a Pendahuluan

*) Dosen Jurusan Pendidikan Fisika EPMIPA IKIP Paddng
**) Disampaikan pada Penataran Guru Fisika SLTP dan SMU Cendana pekan Baru

tgl. 9 Vd 15 Juli 1997 di Pekan Baru



a Pengelolaan PBM yang mencakup tentang pengertian dan konponen PBM kegiatan
kurikuler dan ekstra kurikuler, pendekatan dan berbagai metode pengajaran.

Penyusunan program pengajaran yang meliputi : AMP, program tahunan, program cawu,
progam sP dan rencana pelaajaran (RP) serta analisis hasil ulangan harian.

B. PENGELOLAANPBM
l. Pengenian PBM

Adalah interaksi atau hubungan timbal-balik antara siswa dengan guru dan antar
sesama siswa dalamp proses pembelajaran dalam setiap interaksi belajar mengajar ditandai
sejumlah unsur, yakni :

Tujuan yang hendak dicapai

Siswa dan grrnr

Bahan pelajaran

Metoda yang digunakan untuk menciptakan situasi belajar mengajar

Penilaian yang fungsinya untuk menetapkan seberapa jauh ketercapaian tujuan

a

a

a

a

o

o

2. Komponen YangBerpengaruh Dalam PBM.

Kurikulum; Guru;
Metoda; Sarana

Merupakan

trumental

Siswa Proses
BelajarMengajar

Siswa
Berhasil

Lingkungan Alam,
Sosial, Budaya

2



o

a

o

a

Faktor dari siswa yang berpengaruh terhadap keberhasilan betajar adalaha : bakat,minta,
kemampuan, dan motivasi untuk belajar (masukan mentah).

Guru bertugas tnembimbing, dan mangarahkan cara belajar agar siswa mancagai hasil
optimal. Peran guru
pendekatannya.

tergantung: tingkat penguasaan materi, metodologi dan

o Panggunaan metoda yang tepat turut menentukan efektivitas dan efisiensi pBM.

t Sarana prasarana antara lain : buku pelajaran, alat pelajaran, alat praktek, ruang belajar,
laboraatorium dan perpustakaan.

Lingkungan sosial, budaya dan lingkungan alam merupakan sumber belajar dan
merupakan masukan lingkungan.

Dari komponen-komponen di atas, komponan guru lebih menentukan hasil belajar
tersebut, karena guru yang akan mengeelola komponen lainnya, sehingga dapat
meningkatkan hasil PBM.

3. Kegiatan Kurikuler.

Pangertian : kegiatan kurikuler adalah kegiatan belajar yang dilakukan melalui tatap muka
yang alokasi waktunya telah ditentukan dalam susunan program dan di perdalam melalui
tugas-tugas.

' Tujuan : kegiatan ini bertujuan untuk mencapai kanampuan minimal setiap mata
pelajaran.

. Ruang lingkup : materi dan GBPP.

. Azas pelaksanaan :

=r diarahkan pada tujuan pernbelajaran yang ingin di capai.

= mengikuti jadwal yang telah ditentukan.

=+ alokasi wakfu sesuai dengan susunan program pengajaran.

+ dilakukan melalui tatap muka dan diperdalam melalui penegasan/penghayatan.

o
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=) pendekatan belajar adalah keterampilan poses dengan lebih meningkatkan aktivitas
srswa.

LangkahJangkah pelaksanaano

o

a

=) menelaah isi GBPP; penjabaran materi, dan penyusunan pendekatan metoda dan
sarana dalam PBM serta alokasi waktu.

+ meqrusun program tahuan dan cawu.

+ menyusun persiapan mengajar dengan
sekurangnya : tujuan, materi, PBM

= melaksanakan PBM.

mencafumkan komponen-komponen

:) melaksanakan penilaian

a Bentuk kegiatan : dapatklasikal, kelompok, atau perorangan

4. Kegiatan Ekstra Kurikuler

Pengcrtian : merupakan kegiatan belajar yang dilakukkan diluar jam pelajaran tatap muka,
dilaksanakan di sekolah atau diluar sekolah untuk lebih memperluas wawasan atau
kemampuan, paningkatan dan penerapan nilai pengetahuan dan kernampuan yang telah
dipelajari dari berbagai mata pelajaran.

Tujuan:

-) meningkatkan dan memantapkan pengusaan siswa.

=) mengembangkan bakat, mina! kemampuan dan keterampilan dalam upaya pembinaan
prribadi.

=) mangenal hubungan antar mata pelajaran dalam kehidupan di masyar:akat.

. Ruang lingkup.
Mencakup semua kegiatan yang dapat menunjang dan mendukung kegiatan kurikuler
dengan ciri-ciri :

= lebih memperluas wawasan.
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+ mengandung penerapan berbagaimata pelajaran yang pernah dipelajari.

=) memerlukan pengorganisasian tersendiri mengingat tugas dan kegiatan yang
kompleks.

+ dilakukan diluar jam pelajaran.

. Azas Pelaksanaan

= diarahkanpada tujuan pembelajaranyang ingin dicapai.

+ sesuai minat, bakaat dan kemampuan siswa.

+ dilakukan diluarjam pelajaran.

= terprogram yang melipuuti penngorganisasian pembiayaan, pelaksanaan dan
rnelaporkan hasil.

. Linghmgan kegiatan

+ perencanaan kegiatan : mencakup program, tanaga, biaya, sarana, penantuan waktu,
tempat, tujuan dan pengorganisasiarmya.

= pelaksanaab mencaakup tugas yang dilaksanakan dan pelaporan hasil.

=+ pemantauan dan penilaian.

:) tindak lanjut hasil kegiatan.

. BEnfuk pelaksanaan

Dapat dilakukan dalam bentuk perorangan maupun kelompok.
Kegiatannya antara lain :

+ pengayaaaan

+ pramuka

+ PMR.

= pratroli keamanan sekolah
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=+ koperasi siswa

= sanggarbelajar

+ peringatan hari besar

:+ kelompok penelitian ilmiah remaja

+ bakti sosial

+ sanggarkesenian

=+ paskibra

5. Karakteristik Daerah dan Cara Memotivasi Siswa.
Adalah suatu kondisi atau keberadaan lingkungan yang merupakan potensi daerah

tersebut. Artinya seberapa jauh potansi dan lingkungan daerah tersebut dapat dimamfaatkan
dan dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran dalam rangka mcwujudkan keberhasilan
tujuan pelajaran.

Ada 3 jenis lingkungan yang da4t dimamfaatkan dalam kegiatan pembelajaran, yaitu :

. Lingkungan alam : ialah Iingkungan hidup dan tak hidup yang mencakup komponen
binatang dan tumbuhan dengan ciri-ciri beserta habiatnya dan pola intcraksi antara
komponen-komponen tersebut.

. Lingkungan sosial : lingkungan ini lebih khusus mencakup interaksi antara manusia satu

dengan yang lainnya iesuai dengan aturan-aturan yang berlaku dilingkungan tersebut.

Umpamanya : lingkungan keluarga, sekolah dan sebagainya.

Lingkungan budaya : lingkungan ini mencakup segenap unsur budayaa yang dimiliki
masyarakat suatu daerah tertentu. Termasuk di dalamnya antara lain adalah petrgetahuan

yang khas. Misalrrya pengetahuan tantang pembuatan makanan tertentu, adat istiadat,

kkepercayaan dan tata krama.

a

Penggunaan janis-jenis lingkungan tersebut dalam pendekatan pembelajaran akan membawa
pelajaran tersebut lebih bermakna bagi siswa. Dernikian juga pada pembelajaran biologi.
Walau ketiga jaris lingkungan berbeda kadar pernamfaatannya maka lingkungan tersebut
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dapat dimamfaatkan sebagai media pembelajaran maupun objek belajar sesuai dangan
karakteristik bahan kaj i annya.

6. Panjabaran Kurikul um.
a. Pengeltian.

Adalah membuat uraian pembelajaran manjadi lebih rinci dibandingkan dengan yang
tertulis dalam GBPP, agar guru.mengetahui dengan jelas keluasan dan kedalaman materi yang
harus di ajarkan sesuai dangan kondisi lingktmgan setrimpat.

b. Kriteri a Penj abaran.

' Jika konsep/sub konsep di anggap sulit untuk daerah tertertu ddan konsep/sub konsep
tersebut masih dapat dijabarkan untuk memperrnudah siswa dalam belajar.

' Jika konsep/sub konsep dianggap kurang relevan dalam mernbantu menjelaskan peristiwa
dalam kehidupan sehari-hari.

. Jika konsep/sub konsep pembelajaramya memerlukan contoh+ontoh.

c. ProsedurPenjabaran

menelaah GBPP yang meliputi tujuan pelajaran, konsep, sub konsep, dan uraian
pernbelajaran.

o

a mencatat konsep dan sub konsep yang dianggap sulit serta uraian pcrnbelajaran yang
bersifat umum.

. mempelajari sumber-sumber yang ada dilingkungan

o menjabarkan atau merincikan uraian peinbelajaran.

d. Kriteria Hasil Penjabaran.

Dapat berupa :

. rinsian uraian trntukmemperjelas PB/Sub PB.

. contoh-contoh mtuk memperjelas PBlSub PB.
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. ilustrasi dari lingkungan untuk memperjelas pB/Sub pB

' sisipan pengetahuan berupa PB/Sub PB baru sebagai pengetahuan prasyarat bagi
penguasaan materi selanjutnya (yang lain)

o merupakan lanjutan dari satu atau lebih materi sebelumnya

. memiliki nilai aplikasi tinggi.

7. Penyesuaian

a. Kriteria penyesuaian : pada mata pelajaran fisiki adalah :

' j:ika konsep/sun konsep itu dapat dikaitkan dengan lingkungan.

o jika saran pembelajaran menggunakan alat tertentu dan dapat dilaksaanakan yang
disebabkan karena keterbatasan sarana dan prasarana yang ada disekolah, maka
pembelajaran dapat dilaksanakan dengan menyesuaiakan sarana dan pftNarana yang ada
di sekolah.

' jika contoh-contoh yang diberikan dalam uraian materi tidak ada di lingkungan siswa

. hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penyesuaian sama dengan penjabaran.

b. LangkahJangkah Penyesuaian

Penelaahan atau mempelajari GBPP. Mencakup tujuan,konsep, sub konsep, uraian
kegaiatan pembelajaran. Selajn itu, perlu juga memperhitungkan waktu yang sudah
dialokasikan pada tiap cawu.
Ada 3 persyaratan yang dapat digunakan untuk mengidantifikasi, apakah konsepisub
konsep dalam GBPP dapat dijabarkan dan selanjutnya dapat disesuakan dengan
benda/peristiwa yang ada di li ngkungaan.

:+ Konsep/sub konsep itu menyajikan daan mernungkinkan pemberian contoh dalam
uraian kegaiatn pembelajaran. Contoh-contoh itu dapat dicari dari dan dikaitkan
dengan I ingkungan sekitar.

a
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+ Konsep/sub konsep itu menyajikan kegiatan penelitian dan percobaan dalam kegiatan
pembelajarannya. Bahan dan peralatan untuk kegiatan penelitian dan percobaan
dapat diparuhi dengan bahan danperalatan yang tersedia dilingkungan siswa.

:+ Konsep/sub konsep itu mengandung unsur teknologi yang mendorong anak untuk
melakukan kegiatan disigning dan making (merancang dan mernbuat).

Mengumpulkan berbagai informasi/data mengenai keadaan dan kebutuhan lingkungan
setempat.

o Manpelajari perkernbangan daerah setempat

. Mempelajari potensi yang ada didaerah setempat.

' Mempelajari sumber daya pendidikan setanpat (tenaga, sarana, dan prasarana).

o Mernbuat program pengajaran, penjabaran dan//ataau penambahan bahan kajian

. Membuat program pengayaan.

C. PENY-T]SUNAN PROGRAM PENGAJARAN
1. AMP

a Pengertian : AMP adalah hasil dari kegaiatan yang berlangsung sejak seorang guru mulai
meneliti isi GBPP kemudian mengkaji materi dan menjabarkannya s€Tta
mempertimbangkan penyajiannya. AMP merupakan salah satu bagian dari rencana KBM
yang berhubungan erat dengan materi pelajaran dan strategi penyajiannya.

Fungsi: AMP berflungsi sebagai acuan untuk menyusun program pcngajaran yaitu program
talrrman, program cahrwulan, program Sp dan re-ncana pelajaran.

Sasaran AMP dan konponen utamanya.

= Te{abarkannya terna/konsep/pokok bahasan/SPB, konsepAub konsep/subtema.

= Terpilihnya metoda yang efeltifdan efisien.

a

a
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::> Tepilihnya sarana pembelajaran yang paling cocok.

:+ Tersedianya alokasi waktu sesuai dengan lingkup maleri, kedalaman materi dan
keluasan materi.

FORIvIAT AMP
A nal is i s Materi Pelajaran

Mata Pelajaran

Ternafl(snsep/P.B.

Kelas/?rogram

Cafurwulan
Tahun Pelajaran

No
Unit

P.B/

Sub P.B

Penjabaran Penyesuai4n Ket.

I 2 J 4 5 6 7

Mengetahui,

Kepala Sekolah

Saran kepala Sekolah

NIP

...,......19.
Guru MataPelajaran

NIP:...

l0



Cara Mengisi :

Kolom 2: dapatdiisi konsep/sub konsepitema yang ada dalam GBpp.
Kolom 3 : dirumuskan oleh sekelompok guru mataplajaran tentang materi hasil penjabaran.
Kolom 7 :bilaperlu.
Format yang bersangkutan diatas hanya merupakan contoh alternatif, namun guru dapat
mengembangkan sendirii sesuai dengan ciri-ciri bahan kajian dalam GBpp atau karakteristik
mata pelajaran.

2. Program Tahunan
Fungsi : sebagai acuan unfuk membuat progmm cawu.
Program cawu berfirngsi sebagai :

o Acuan menyusun program Sp.

. Acuan kalenderKBM.

Usaha mencapai efisiensi dan efektivitass penggrmaan waktu belajar efektif yang tersedia.
o

Contoh format.

Mengetahui,
Kepala Sekolah

PROGRAM TAHTJNAN
MataPelajaran :.. ..
SatuanPendidikan :. . . . .

Kelas,Program :.....
Tahun

NIP

.....19..
Guru Mata Pelajaran

NIP

lt

Caturwulan Pokok Bahasan Alokasi waktu Keterangan
1 2 J 4
I

Jumlah
2

Jumlah
3

, Jumlah



PROGRAM CATTJRWULAN

Mata Pelajaran

Satuan Pendidikan
Kelas, Program

Tahun

Mengetahui,
Kepala Sekolah

.... .19

Guru Mata Pelajaran

o

a

NIP NIP :

Catatan

' Sebaiknya program tahunan dan program cawu inidibuat oleh TIM, misalnya sekelompok
guru senior di pertemuanm MGMP.

Guru MP dapat memodifikasi untuk disesuaikan dengan situasi dan kondiisi di
sekolahnya

Pada kolam minggu disikan banyak jam untuk minggu ybs sesuai danganrarcana
pelajaran.

t2

Bulan

dst

No P.B/

Sub P.B

Alokasi
Waktu

I 2 J 4 5 I 2 J 4 5 dst

Ket.



PROGRAM SAruAN PELAJARAN

Pengetian : merupakan salah satu bahagian dari program pengajran yang memuat satuan
bahasan untuk disajikan dalam beberapa kali perternuan.

Fungsi : sabagai acuan untuk men)rusun RP, sehing ga dapal berfungsi sebagai acuan bagi guru
untuk melaksanakan KBM agar lebih terarah dan berjalan efisien dan efektif.

KriteriaPSP yang baik :

. Materi dan tujuan mengacu pada GBpp.

o PBM menunjang pembelajaran alctif dan mengacu AMp.

' Terdapat keselarasaan antara tujuaq materi dari arat penilaian

. Dapat dilaksanakan

o Mudah dimengerti/dipahami.

Contoh format PSP.

PROGRAM SATUAN PELAJARAN
No:.

Mata Pelajaran

Pokok Bahasan

Satuan Pendidikan
Kelas, Program

Caturwulan
Waktu : . . . kali pertemuan, a. . .(. jam pelajaran)

I. Tujuan pernbelajaran: . . .

(dikutip dari tujuan pokok bahasan pada GBPP)

II. Tujuan Pernbelajaran Khusus.

l3



A.Pertemuan 1:1.1..
1.2. .

dst.

B. Pertemuan 2'.2.1. . . .

2.2....
dst.

C. dst.

III. Materi Pelajaran
A.Pertemuan l:1.1.

1.2.

dst.

B. Pertemuan 2:2.1....
2.2.. . .

dst.
C. dst.

IV. Kegiatan Belajar Mangajar.
A. Pendekatan yang digunakan adalah
Dangan menerapkan metode

B.

K: Kelornpok
P: Perseorangan

V. AlaUsarana dan surnber,pembelajaran.
A. Alatlsarana.

l4
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B. Sumber

VI. Penilaian.

A. Prosedur : 1. Penilaian proses belajar
2. Penilaian hasil belajar

B. AlatPenilaian
Terlampir

Mengetahui,

Kepala Sekolah
.....19...

Guru Mata Pelajaran

NIP:.

Catatan:
Sebaiknya PSP ini disusuh oleh TIM. Umpamanya : sekelompok guru senior di pertanuan
MGMP. Guru dapatmemodifikasi untuk disesuaikan dengan sikon di sekolah.

CONTOHFORMAT RP
(TIDAK MENGIKAT)

l5
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RENCANA PENGAJARAN

Tema./konsepP.B

Alokasi waktu
Kelas, Program

.... jampelajaran

Alat

Soal-soal untuk penilaian proses *):

Cara pengisian :

Kolom 2,3, dan4 : disesuaian dengan yang tercantum pada pSp.
*) digunakan untuk menguji ketercapaian tujuan pemueraiaran khusus.

Tujuan analisis hasil ulangan harian.

a Menentukan telah tercapai/tidaknya ketuntasan belajar baik perseorangan maupun
klasikal.

a

o

Menentukan program perbaikan dan pengayaan.

Menentukan nilai kemajuan belajar siswa.

Hal-hal yang dipermasalahkan

' PSP dapat terdiri dari beberapa kali pertemuan, dan minimal menggunakan waktu 4 jam
pelajaran.

Penilaian prospek belajar dilakukan selama PBM dangan mengacu pada tujuan yang
hendak dicapai.

a

l6

No Tujuan Pembelajaran

Khusus Materi
Kegiatan
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. ulangan harian didapatkan pada setiap akhir bahan kajian/pB/spB.
Pada setiap'pertemuan terdapat kegiatan :

=+ Pendahuluan yang meliputi motivasi dan apersepsi yaitu mananyakan matcri
pelajaran yang lalu atau melakukan korelasi dengan lingkunganlMp lain.

:+ Kegiatan inti yaitu pengembangan konsep dan peneragan (latihan soal-soal).

=) Penutup berupa kesirnpulan, penugasan, atau penekanan/penguatan materi.

RENCANA PENGAJARAN (RP)

. Pengertian : RP merupakan persiapan mengajar guru untuk tiap pertemuan.

o Fungsi : RP berfungsi sebagai acuan untuk melaksanakan PBM dikelas agar dapat berjalan
lebih efisien dan efektif

o Komponen utama Rp adalah :

+ tujuan pembelajaran khusus.

= materi pelajaran.

:+ kegiatan pembelajaran.

= alat penilaian proses.

D. CARA MEMOTTVAST SISWA IJNTUK MEI{YENANGI PELAJARAN FISTKA.
Pelajaran fisika seringkali merupakan momok bagi siswa sekolah maupun mahasiswa.

Sering perasaan takut akan pelajaran fisika sudah terbentuk sejak siswa pcrtama kali
memperoleh fisika' Kesan bahwa fisika tidak menarik dan sulit sudah terbentuk sejak dini.
.Salah satu sebabnya karena fisika disajikan seperti menyajikan informasi yang harus
dihafalkan oleh siswa. Jtang sekali terjadi bahwa fisika itu diperkenalkan sebagai latihan
tmtuk malgembangkan pola bsrfifkir siswa. Ssulit sekali menernukan guru )rang
memperkenalkan fisika sebaagai sesuatu yang membanglcitkan rasa ingin tahu, apalagl yang
langstrng terkait dengan perrgalaman siswa sehari-hari. Fisika yang dikenal siswa adalah
sesuatu yang tidak menarik dan tidak berhubungan dengan arpa yfig dialami mereka setiap
hari. Fisika tidak menjawab rasa ingin tahu siswa. Yang perlu di pahami oleh para guru fisika
adalah bahwa dalam proses untuk memahami konsep dfisika yang diajarkan, para siswa aktif
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dalam mencari dan menseleksi informasi yang sarnpai pada mereka. Mereka akan memilih
harya informasi yang dianggap penting. Dalam pro.., ,rlrtri itu mereka sudah miliki untuk
memberi arti atas informasi yang diambil. Setiap individu aktif dalam mengolah dan
membangun pengetahuannya. Karena itu guru tidak dapat menjamin dari cara dia mengajar
bahwa siswa, paham atau tidak atas konsep yang dia ajarkan tanpa melibatkan dalam intenaksi
dan tawarmsnawar inteleksfual dengan siswa.

Dalam mempersiapkan untuk suatu topik fisika guru perlu mernperhatikan beberapa
hal :

' Identifikasi konsep fisika disekitar mana dia akan mengembangkan pengajarannya.

:+ Berikan konsep yang akan dibicarakan itu nama, defenisis, ciri-ciri/atribut ddan
contoh-contoh yang berkaitan de,gan kehidupran siswa sehari-hari.

=) Susun ti:ngkatan pembelajaran unfuk menunjukkan hubungan antar tugas-tugas
pembelajaran yang merupakan prasprat dan yang merupakan target untukn konsep
yang dipilih.

=+ Susun sebuah peta konsep untuk menggambarkaan hubungan berbagai aspek dari
konsep yaangdipilih.

=) Diskusikan rencana ini dengan rikan gunr.

' Tentukan urutan penyajian dan strategi penyajiannya tcrutama untuk memaksimalkan
keterlibatan siswa.

' Rancang tugas-tugas penyeresaian soar-soar (probrem sorving tasks).

o Rancang wragmn dan prosedur perraji annya serta pertarryaan-pertanyaan yang akan
diajukan untuk menarik minat siswa dan merangsanng rasa ingin ahu mereka.

. Desain cararnengevaluasi pemahaman siswa.

Menurut Herbert Druxes (1986, hal. 99), unsur-unsur yang meflarik dan maryanangkan
harus dimasukkan ke dalaman pelajarun fisika sebagai sara untuk memikat perhatian siswa.
Unsur-unsur tersebut diantaranya adalah :

. Usaha-usaha dan eksperimen yangmenabjubkan.

. Fenomena-fenomenayang
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. Bentuk-bentuk yang indah/estetis.

o Feromena dan penambahan optik yang mempesona.

o Penemuan dan model yang luar biasa

. Peralatan yang dibuat sendiri

o dlt
Metrunrt Prof- Dr. S. Nasution, MA (1982, hal.85), untuk memotivasi siswa

menyenangi pelajaran fisika dapat memperhatikan petunjuk singkat pelaksanaan pBM sebagai
berikut:

Usahakan agar tujuan pelajaran jelas dan menarik. Motif manpmyai tujuan. Makin jelas
tujuaan makjn kuat motivasi.

a

o Guru sendiri harus antusia menganai perajaran yang diberikannya.

. ciptakan suasana yang menyenangkan sehinggamenggembirakan suasana.

. usahakan agar siswa turut, serta dalam pelajaraq karena dia ingin aktif.

. Hubungkanpelajaran dangan kebutuhan anak.

' Pujian dan hadiah lebih berhasil dari hukuman dan celaan.

' Pekerjaan dan tugas harus sesuai dengan kematangan dan kesanggupan siswa.

. Mangetahui hasill baik manggiatkan usaha siswa.

' Hasil buruk, apabila te{adi berulang-urang mematahkan semangat.

o Hargailah pekerjaan siswa.

' Berilah kritik dengan seryumatr. Janganlah siswa mandagatkan kesan bahwa guru marah
kepadanya, tetapi hanyakecewa atas hasil pekerjaannya atau perbuatannya.

Dari uraikan di atas dapat disimpulkan bahwa pengaruh yang kuat terhadap sikap para
siswa terletak pada kepribadian pengajar (guru) sendiri. Penyelidikan secira anpiris
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menunjukkan bahwa 
*fisika kapur" bila diberikan oleh : guru yang benar-benar dijiwai fisika

dengan segala kegairahan , dapitdiiterima dengan baik oleh para siswa' Siswa segera melihat

dengan tepat apakah seorang gr* "*u*pu margajac'. Percikan api kegairahan dan

kemampuan untuk menggairahkan, harus dapat meloncati jarak' Keluwesan dan kemanisan

dalam panyajian fisika hanya dapat tumbuh atas dasar peirgetahuan yang mantap mengenai

bidangnya. Dan pendidikan didaktik serta kejuruan dengan dasar kuat, membawa guru fisika

yurrg b"i.ongkutan langsung dapat memberikan motivasi kepada siswa'
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